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EXPLORATION OF ACTINOMYCETES FROM SWAMPS AS 
BIOCONTROL AGENT OF FUNGI Colletotrichum capsici 

IPBCC 13.1098. 
 

Muhammad Egi Nara 

NIM. 08041381722076 

 

SUMMARY 
 
 
The main disease that is often found in red chili plants is anthracnose caused by 
pathogenic fungi of the genus Colletotrichum. The control of anthracnose is still 
dependent on the intensive use of synthetic fungicides. The use of synthetic 
fungicides to control anthracnose disease can have a negative impact in the long 
term. One way to control anthracnose that is environmentally friendly can be done 
by using microbial antagonists or biocontrol agents. Biocontrol is control that is 
carried out by utilizing living things as controlling agents for plant pest organisms 
(OPT). The use of biocontrol agents in the form of microbial antagonists (bacteria 
or fungi) is considered the most effective measure for controlling plant diseases 
caused by pathogenic fungi. Actinomycetes are soil microorganisms that are 
commonly found in various types of soil, one of which is swamp soil. 
Actinomycetes have potential because they have the ability to produce metabolites 
that have antagonistic activity against bacteria and fungi and are commonly found 
in swamps. The aims of this study were to obtain isolates of actinomycetes from 
swamps that could potentially inhibit the growth of Colletotrichum capsici IPBCC 
13.1098 and to determine the character and identity of actinomycetes from 
swamps that have potential as biocontrol agents against pathogenic fungi 
Colletotrichum capsici IPBCC 13.1098. The method used in this study consisted 
of sampling, isolation and purification of actinomycetes, antagonist test of the 
dual culture method (dual cultrure), isolates with a percentage of inhibition >70% 
will be characterized and identified actinomycetes that have the potential as 
biocontrol agents. This research was conducted from December to May 2021, at 
the Microbiology Laboratory and the Genetics and Biotechnology Laboratory, 
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Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 
University. 

 
Based on the research that has been done, 19 actinomycetes isolates from swamp 
soil were obtained. Each actinomycetes isolate that was isolated from swamp soil 
was tested for antagonism against Colletotrichum capsici IPBCC 13.1098 with 
dual cultrure method using Tryptone Soya Agar (TSA) media. The results of the 
antagonism test showed that 4 isolates of swamp soil actinomycetes which had 
antagonistic potential in inhibiting the growth of the fungus Colletotrichum 
capsici IPBCC 13.1098 with an inhibitory percentage of more than 70%, namely 
isolates ACT 8 70.37%, ACT 10 72.22%, ACT 11 70, 37%, ACT 13 74.07%. The 
results of characterization and identification of actinomycetes from swamps that 
have strong potential in inhibiting the fungus Colletotrichum capsici IPBCC 
13.1098 revealed that the four isolates identified as Streptomyces sp. 
 
Keywords : Swampland Actinomycetes, Biocontrol, Colletotrichum capsici 

IPBCC 13.1098, Dual culture, Streptomyces sp. 
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SEBAGAI AGEN BIOKONTROL FUNGI Colletotrichum capsici 

IPBCC 13.1098 

 

Muhammad Egi Nara 

NIM. 08041381722076 

 

RINGKASAN  
 
 
Penyakit  utama  yang  sering   ditemukan   pada   tanaman   cabai   merah   yaitu  
penyakit  antraknosa  yang  disebabkan oleh fungi patogen dari genus 
Colletotrichum. Pengendalian penyakit antraknosa saat ini masih bergantung pada 
penggunaan fungisida sintetik secara intensif. Penggunaan fungisida sintetik 
untuk mengendalikan penyakit antraknosa dapat menimbulkan dampak negatif 
dalam jangka panjang. Salah satu cara pengendalian antraknosa yang ramah 
lingkungan dapat dilakukan dengan  menggunakan mikroba antagonis atau agens 
biokontrol. Biokontrol adalah pengendalian yang dilakukan dengan cara  
memanfaatkan makhluk hidup sebagai agen pengendali organisme penggangu 
tanaman (OPT). Penggunaan agen biokontrol berupa mikroba antagonis (bakteri 
atau fungi) dianggap sebagai langkah yang paling efektif untuk pengendalian 
penyakit tanaman akibat fungi patogen. Actinomycetes merupakan 
mikroorganisme tanah yang umum dijumpai pada berbagai jenis tanah salah 
satunya tanah rawa. Actinomycetes memiliki potensi karena memiliki 
kemampuan dalam memproduksi senyawa metabolit yang memiliki aktivitas 
antagonis terhadap bakteri maupun jamur dan banyak ditemukan ditanah rawa. 
Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh isolat actinomycetes dari tanah rawa 
yang berpotensi menghambat pertumbuhan Colletotrichum capsici IPBCC 
13.1098 dan Mengetahui karakter dan identitas actinomycetes dari tanah rawa 
yang berpotensi sebagai agen biokontrol terhadap fungi patogen Colletotrichum 
capsici IPBCC 13.1098. Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
pengambilan sampel, isolasi dan pemurnian actinomycetes, uji antagonis metode 
biakan ganda (dual cultrure), Isolat yang memiliki persentase daya hambat >70 % 
akan di karakterisasi dan identifikasi actinomycetes yang berpotensi sebagai agen 
biokontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember sampai dengan Mei 
2021, bertempat di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Genetika dan 
Bioteknologi Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sriwijaya. 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh sebanyak 19 isolat 
actinomycetes dari tanah rawa. Setiap isolat actinomycetes yang berhasil diisolasi 
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dari tanah rawa diuji antagonismenya terhadap Colletotrichum capsici IPBCC 
13.1098 dengan metode dual cultrure menggunakan media Tryptone Soya Agar 
(TSA). Hasil uji antagonisme menunjukkan bahwa 4 isolat actinomycetes tanah 
rawa yang berpotensi antagonis dalam menghambat pertumbuhan fungi 
Colletotrichum capsici IPBCC 13.1098 dengan persentase daya hambat lebih dari 
70%, yaitu isolat ACT 8 70,37 %,  ACT 10 72,22%, ACT 11 70,37%, ACT 13 
74,07%. Hasil karakterisasi dan identifikasi actinomycetes dari tanah rawa yang 
berpotensi kuat dalam menghambat fungi Colletotrichum capsici IPBCC 13.1098 
diketahui keempat isolat tersebut teridentifikasi sebagai Streptomyces sp. 
 
Kata Kunci   : Actinomycetes Tanah Rawa, Biokontrol, Colletotrichum capsici 

IPBCC 13.1098, Dual culture, Streptomyces sp. 
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BAB  1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar  Belakang 

Tanaman Cabai merah (Capsicum annum. L) merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang penting di Indonesia (Sari et al., 2017). Pada 

budidaya tanaman cabai terdapat beberapa faktor yang dapat menurunkan hasil 

produksi, salah satunya adalah adanya serangan Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) berupa hama, patogen, dan gulma. Penyakit utama yang sering ditemukan 

pada tanaman cabai merah diantaranya yaitu penyakit antraknosa (Nurjasmi dan 

Suryani, 2020). Penyakit antraknosa disebabkan oleh fungi patogen dari genus 

Colletotrichum (Meilasari et al., 2020). 

Colletotrichum spp. memiliki gejala yang khas, yang ditandai dengan gejala 

nekrotik cekung pada jaringan tanaman dan buah mengalami busuk basah dan 

kering (Lubis et al., 2018). Sehingga pada akhirnya menurunkan produktivitas 

tanaman cabai. Antraknosa merupakan penyakit tanaman cabai merah yang 

disebabkan oleh 2 jenis cendawan, yaitu: Colletotrichum capsici dan 

Colletotrichum gloeosporiodes (Aziziy et al.,2020). Penyebaran fungi 

Colletotricum capsici sangat di pengaruhi oleh  kondisi cuaca  dan kelembapan 

(Suwardani et al., 2014).  

Pengendalian penyakit antraknosa saat ini masih bergantung pada 

penggunaan fungisida sintetik secara intensif. Penggunaan fungisida sintetik 

untuk mengendalikan penyakit antraknosa dapat menimbulkan dampak negatif 
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dalam jangka panjang (Aziziy et al., 2020). Penggunaan pestisida sintetik dapat 

memberikan dampak buruk terhadap lingkungan dan organisme lain (non target) 

(Yuliaty, 2013).Salah satu cara pengendalian antraknosa yang ramah lingkungan 

dapat dilakukan dengan  menggunakan mikroba antagonis atau agens biokontrol 

(Hartati et al., 2018). 

Biokontrol adalah pengendalian yang dilakukan dengan cara  memanfaatkan 

makhluk hidup sebagai agen pengendali organisme penggangu tanaman (OPT) 

(Hanudin dan Marwoto, 2012). Penggunaan agen biokontrol berupa mikroba 

antagonis (bakteri atau fungi) dianggap sebagai langkah yang paling efektif dan 

ramah lingkungan dalam upaya untuk pengendalian penyakit tanaman akibat 

fungi patogen (Riana, 2016). Mikroba antagonis atau agens pengendali hayati 

(APH) penyakit tanaman adalah jasad renik atau mikroorganisme yang diperoleh 

dari alam, baik berupa bakteri, fungi, actinomycetes maupun virus yang dapat 

berpotensi dalam menekan, menghambat atau memusnahkan organisme 

pengganggu tanaman (Hanudin dan Marwoto, 2012). Aktivitas yang dilakukan 

oleh agen biokontrol yaitu secara antibiosis, parasitisme, lisis dan kompetisi 

dalam mengendalikan suatu patogen (Suada, 2017). 

Tanah Rawa adalah lahan basah (wetlands) yang menggambarkan genangan 

sementara atau permanen oleh badan air yang dangkal pada suatu lahan besar 

(Kodoatie dan Syarief, 2010). Actinomycetes merupakan mikroorganisme tanah 

yang umum dijumpai pada berbagai jenis tanah (Nurjasmi dan Suryani, 2017).  

Menurut Asnani dan Oedjijono (2019), mikroorganisme heterotrof seperti 

actinomycetes dapat ditemukan di lahan basah. Actinomycetes memegang 
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peranan yang amat penting karena memiliki kemampuan dalam memproduksi 

senyawa metabolit yang bervariasi, baik dari struktur maupun fungsinya. Senyawa 

metabolit yang di hasilkan oleh Actinomycetes banyak yang memiliki aktivitas 

antagonis terhadap bakteri maupun jamur (Nurkanto et al., 2010). Senyawa anti 

jamur yang dihasilkan oleh actinomycetes seperti natamisin, Amfoterisin B dan 

nistatin yang dapat digunakan untuk mengobati kandidiasis (Oskay, 2009). 

Berdasarkan penelitian dari Varghese et al. (2014), yang mengisolasi 

Actinomycetes dari tanah rawa di India setelah dilakukan identifikasi ditemukan 

beberapa genus dari Actinomycetes yaitu Streptomyces, Nocardia, 

Micromonospora, Pseudonocardia, Streptosporangium, dan Nocardiopsis. 

Menurut Asnani dan Ryandini (2011), yang mengisolasi actinomycetes dari 

kawasan mangrove segera anakan cilacap, berdasarkan pengamatan morfologi 

koloni dan sel, isolat actinomycetes tersebut masuk kedalam genus Streptomyces, 

Nocardia, Actinosynnema, Streptoverticilium dan Promicromonospora. Menurut 

akbar et al. (2017), Genus Streptomyces mendominasi sekitar 70% dari 

actinomycetes yang ada di tanah. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan untuk mengetahui potensi 

actinomycetes yang berasal dari tanah rawa sebagai agen biokontrol 

Colletotrichum capsici IPBCC 13.1098 sebagai alternatif pengganti fungisida 

berbasis kimia. Oleh karena itu, perlu dipelajari dan dikembangkan mengenai 

actinomycetes pada tanah rawa yang berpotensi sebagai agen biokontrol terhadap 

Colletotrichum capsici IPBCC 13.1098. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah isolat actinomycetes dari tanah rawa berpotensi kuat dalam  

menghambat pertumbuhan Colletotrichum capsici IPBCC 13.1098 ? 

2. Bagaimanakah  karakter serta identitas actinomycetes yang berpotensi kuat 

sebagai agen biokontrol terhadap fungi patogen Colletotrichum capsici 

IPBCC 13.1098 ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memperoleh isolat actinomycetes dari tanah rawa yang berpotensi kuat  

dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum capsici IPBCC 13.1098. 

2. Mengetahui karakter dan identitas actinomycetes dari tanah rawa yang 

berpotensi kuat sebagai agen biokontrol terhadap fungi patogen 

Colletotrichum capsici IPBCC 13.1098. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah mengenai 

actinomycetes dari tanah rawa yang dapat menghambat pertumbuhan 

Colletotrichum capsici IPBCC 13.1098 penyebab penyakit antraknosa pada cabai 

sehingga dapat dijadikan agen biokontrol sebagai bahan pertimbangan pengganti 

fungisida sintetik yang lebih aman terhadap lingkungan. 
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